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BAB II

PELAKSANAAN PKL

2.1    Aktivitas Kegiatan Selama Praktek Kerja Lapangan

Penulis telah melaksanakan Praktek Kerja Lapangan  di Perusahaan Madinatussalam MQFM Bandung, selama empat puluh hari. Terhitung mulai tanggal 5 September hingga 13 Oktober 2005. Selama menjalani PKL di Radio MQFM Bandung, penulis melakukan kegiatan rutin dan insidentil di bagian Produksi Berita, karena divisi ini sesuai dengan bidang keilmuan yang diambil penulis di Universitas Komputer Indonesia Bandung, yakni bidang spesialisasi Ilmu Jurnalistik.

Selama melakukan aktivitas di Bagian Produksi Berita Radio MQFM, penulis secara rutin melakukan kegiatan pengumpulan dan pengolahan materi berita yang akan disampaikan oleh penyiar. Secara insidentil pun penulis juga banyak menerima pengarahan-pengarahan kerja, baik dari senior Produksi Berita juga dari segenap staf seksi Produksi Berita, agar setiap tugas yang diberikan kepada penulis dapat terlaksana dengan baik. 

2.1.1 Jadwal Kegiatan Selama Praktek Kerja Lapangan

Adapun berbagai macam kegiatan rutin maupun insidentil yang dilakukan penulis selama melaksanakan Praktek Kerja Lapangan di Radio MQFM Bandung tertera pada tabel berikut:

Tabel 2.1

Jadwal Kegiatan Selama PKL di Bagian Produksi Berita Radio MQFM
	NO
	Hari / Tanggal
	Kegiatan
	Keterangan

	1.
	Senin, 05 September 2005
	· Perkenalan dengan para staf bagian produksi MQFM.
· Penjelasan mengenai kegiatan yang akan dilakukan selama PKL.
	Insidentil
insidentil

	2.
	Selasa, 06 September 2005
	· Membuat ensiklopedia mengenai ”Shalat Tahajjud” (sumber didapat dari Ensiklopedia Islam dan Internet).
· Membuat info “bugar selama bulan puasa” (sumber didapat dari Internet).
	Rutin
Rutin

	3.
	Rabu, 07

September 2005
	· Membuat ensiklopedia “Shalat Witir” (sumber didapat dari Buku Ensiklopedia Islam).
· Membuat Info “Diet di bulan Puasa” (sumber didapat dari Internet).
	Rutin

Rutin


	4.
	Kamis, 08 September 2005
	· Membuat ensiklopedia mengenai ”Sahur” (sumber didapat dari Internet ).
· Membuat Info mengenai “Tidur Berkualitas di Bulan Ramadhan” (sumber didapat dari Internet).
	Rutin

Rutin


	5.
	Jum’at, 09 September 2005
	· Membuat ensiklopedia ”Shalat Wajib di Bulan Puasa” (sumber didapat dari Internet).
· Membuat info-info “Hidup Sehat dengan Berpuasa” (sumber didapat dari Internet).
	Rutin
Rutin

	6.
	Sabtu, 10 September 2005
	· Membuat ensiklopedia ”Tazjil” (sumber didapat dari Internet).
· Membuat info-info “Olahraga Ala Orang Berpuasa” (sumber didapat dari Internet).
	Rutin
Rutin

	7.
	Senin, 12 September 2005
	· Membuat ensiklopedia ”shalat witir” (sumber didapat dari Internet)
· Membuat info-info “Menu Sehat di Bulan Ramadhan” (sumber didapat dari Internet).
	Rutin

Rutin


	8.
	Selasa, 13 September 2005
	· Membuat ensiklopedia ”Shalat Tarawih di Bulan Ramadhan” (sumber didapat dari Internet).
· Membuat info-info “Olahraga Sore di Bulan Ramadhan” (sumber didapat dari Internet).
	Rutin
Rutin

	9.
	Rabu, 14 September 2005
	· Membuat ensiklopedia ”Bersodakoh di Bulan Ramadhan” (sumber didapat dari Internet).
· Membuat info-info “seputar Jajanan Khas Bulan Puasa”(sumber didapat dari Internet). 
	Rutin
Rutin

	10.
	Kamis, 15 September 2005
	· Membuat ensiklopedia ”Fungsi Puasa”  (sumber didapat dari Ensiklopedia Islam dan Internet).
· Membuat info-info “Manfaat Berpuasa” (sumber didapat dari Internet).
	Rutin
Rutin

	11.
	Jumat, 16 September 2005
	· Izin sakit
	Izin sakit

	12.
	Sabtu, 17 September 2005
	· Membuat ensiklopedia ”Idul Fitri” (sumber didapat dari Ensiklopedia Islam dan Internet).
· Membuat info “Zakat Fitrah”  (sumber dari Ensiklopedia Islam dan Internet).
	Rutin
Rutin



	13.
	Senin, 19 September 2005
	· Izin 
	Izin kuliah

	14.
	Selasa, 20 September 2005
	· Membuat ensiklopedi “Berbuka Puasa di Bulan Ramadhan” (sumber didapat dari Internet).
· Membuat voxpops untuk feature “Hidup Sederhana d Bulan Ramadhan”.
	Rutin
Insidentil



	15.
	Rabu, 21 September 2005
	· Membuat info “Tips Mudik Ramadhan 1” (sumber didapat dari Internet).
· Membuat ensiklopedi “Amal Jariyah” (sumber didapat dari Ensiklopedia Islam).
	Rutin
Rutin

	16.
	Kamis, 22 September 2005
	· Membuat Voxpops ”Hidup Sederhana di Bulan Puasa” (sumber didapat dari masyarakat)
· Membuat info “Tips Mudik di Bulan Ramadhan” (sumber didapat dari Internet).
	Insidentil

Rutin

	17.
	Jumat, 23 September 2005
	· Membuat info “Menu Sehat di Hari Raya Idul Fitri” (sumber didapat dari Internet).
· Membuat ensiklopedi “Shalat Dhuha” (sumber didapat dari Ensiklopedia Islam).
	Rutin

Rutin

	18.
	Sabtu, 24 September 2005
	· Izin perkuliahan
	Izin

	19.
	Senin, 26 September 2005
	· Membuat info “Tips Budar di Bulan Ramadhan” (sumber didapat dari Internet).
· Membuat ensiklopedi “Keutamaan Shalat Subuh (sumber didapat dari Internet).
	Rutin

Rutin

	20.
	Selasa, 27 September 2005
	· Membuat info “Tips Mudik Bagi Kendaraan Roda Dua” (sumber didapat dari Internet). Ramadhan

· Membuat ensiklopedi “Keutamaan Shalat Dhuhur” (sumber didapat dari Ensiklopedia Islam).
	Rutin
Rutin

	21.
	Rabu, 28 September 2005
	· Membuat info “Tips Menjaga Keuangan Untuk Mudik” (sumber didapat dari Internet).
· Membuat ensiklopedi “ Keutamaan Shalat Ashar” (sumber didapat dari Ensiklopedia Islam).
	Rutin
Rutin

	22.
	Kamis, 29 September 2005
	· Membuat Info “Tips Mengatur Keuangan Untuk Lebaran” (sumber didapat dari Internet).
· Membuat ensiklopedi “Keutamaan Bulan Ramadhan” (sumber didapat dari Ensiklopedia Islam).
	Rutin
Rutin

	23.
	Jumat, 30 September 2005
	· Mewawancarai dosen psikologi UNISBA  untuk insert Jelang Ramadhan
	Rutin


	24.
	Sabtu, 1 oktober 2005
	· Membuat Feature “Hidup Sederhana di Bulan Puasa Cerminan Melatih Hawa Nafsu”
· Membuat ensiklopedi ”Membayar Fidiyah di Bulan Ramadhan.
	Insidentil

Rutin

	25.
	Senin, 3 oktober 2005
	· Mewawancarai narasumber masjid Raya Cipaganti.
	Rutin

	26.
	Selasa, 4 oktober 2005
	· Mewawancarai narasumber masjid Al Ukhuwah.
	Rutin

	27.
	Rabu, 5 oktober 2005
	· Mewawancarai narasumber masjid Al Jihad UNPAD.
	Rutin

	28.
	Kamis, 6 oktober 2005
	· Mewawancarai narasumber masjid Agung Bandung.
	Rutin

	29.
	Jumat, 7 oktober 2005
	· Mewawancarai narasumber masjid Al Furqon UPI (Sekretaris III Masjid Al-Furqon UPI).

	Rutin

	30.
	Sabtu, 8 oktober 2005
	· Mewawancarai narasumber masjid Salman ITB (Ketua DKM Masjid Salman ITB).
	Rutin

	31.
	Senin, 10 oktober 2005
	· Mewawancarai narasumber Pusdai dan Masjid Daruul Hikam Dago (sekretaris DKM Pusdai dan Darull Hikam Dago)
· Mewawancarai narasumber masjid At Taqwa (Ketua DKM At-Taqwa).
	Rutin
Rutin

	32.
	Selasa, 11 oktober 2005
	· Menulis profil masjid At-Taqwa dan Pusdai  hasil wawancara

· Membuat ensiklopedi ”Zikir” Ramadhan
	Rutin
Rutin

	33.
	Rabu, 12 oktober 2005
	· Menulis profil masjid Salman ITB, Masjid Raya Cipaganti dan Masjid Al-Furqon UPI, Darul Hikam Dago,Pusdai, At-Taqwa hasil wawancara

· Membuat ensiklopedi ”Fidiyah” Ramadhan
	Rutin
Rutin

	34.
	Kamis, 13 Oktober 2005
	· Menulis profil masjid Al-Jihad, Masjid Agung Raya Bandung dan Al-Ukhuwah Bandung hasil wawancara

· Membuat Ensiklopedia ”Shalat Idul Fitri di Bulan Ramadhan”
	Rutin
Rutin


Keterangan:

· Hari Minggu libur terhitung Masa PKL 40 hari.
· Sumber: Catatan atau Dokumen Kegiatan Penulis Selama PKL di Radio MQFM Bandung.
2.1.2 Deskripsi Aktivitas Kerja Selama PKL
1. Membuat  info menjelang Ramadhan

Info menurut Indrawan WS dalam bukunya Kamus Lengkap Bahasa Indonesia adalah ”Keterangan yang disampaikan oleh seseorang atau badan; Keseluruhan maksud yang menunjang pesan yang terlihat dibagian-bagian pesan itu”(WS,2005:67). 
kegiatan rutin yang dilakukan oleh penulis adalah membuat tips dan info yang berkaitan dengan tema program acara radio saat itu, yaitu menyambut bulan suci Ramadhan. Tips dan info yang dibuat berasal dari internet, majalah lokal maupun interlokal yang ada di perusahaan. Isi dari tips dan info itu sendiri harus berkaitan dengan nuansa Ramadhan. Info yang dibuat oleh penulis antara lain Bugar di Bulan Ramadhan, Menu sehat Bulan Puasa dan lain-lain yang ada dibagian lampiran dari laporan PKL ini.
2. Membuat ensiklopedi Ramadhan

Ensiklopedia menurut Indrawan WS dalam bukunya Kamus Lengkap Bahasa Indonesia adalah “Kamus, buku yang berisi tentang daftar kata berikut keterangan maknanya yang disusun menurut urutan abjad.”(WS,2005:44). 
kegiatan rutin yang dilakukan oleh penulis adalah membuat ensiklopedia ramadhan yaitu kumpulan pengetahuan dan ilmu yang penting seputar Ramadhan. Ensiklopedia yang telah dibuat oleh penulis antara lain Keutamaan Shalat Tahajjud, Keutamaan Bulan Ramadhan, Manfaat Berpuasa dan lain-lain yang ada dibagian Lampiran laporan PKL ini.
3. Membuat profil masjid di bandung

kegiatan rutin yang dilakukan oleh penulis adalah membuat profil masjid-masjid di Bandung. Salah satu kegiatan yang menunjang dalam pembuatan profil masjid ini adalah wawancara. Wawancara dilakukan oleh Penulis kepada narasumber, narasumber tersebut biasanya Ketua DKM setempat. Profil Masjid yang sudah dibuat oleh Penulis antara lain Masjid Al-Furqon UPI, Masjid Al-Jihad UNPAD, Masjid Raya Cipaganti, Masjid Salman ITB, Masjid Al-Ukhuwah Pemkot, Masjid Agung Raya Bandung dan lain-lain. Pembuatan Profil ini ditujukan agar Masyarakat khususnya Ummat Islam dapat menambah pengetahuan tentang Masjid-masjid yang ada di Bandung, meliputi Sejarah berdirinya sampai kegiatan terbarunya.
4. Wawancara

Wawancara menurut Hikmat Kusumaningrat dalam bukunya Jurnalistik Teori dan Praktik adalah 
”Suatu proses yang mengharuskan penafsiran dan penyesuaian terus-menerus. Wawancara adalah salah satu cara untuk mencari fakta dengan meminjam indera sebuah peristiwa, mengutip pendapat dan opini narasumber.”(Kusumaningrat,2005:189). 
kegiatan rutin yang dilakukan oleh penulis adalah wawancara. Wawancara adalah kegiatan jurnalistik yang mengumpulkan fakta, data dan informasi kepada narasumber yang berkaitan dengan berita. Penulis melakukan kegiatan rutin ini pada minggu terakhir masa PKL. Wawancara ini adalah kegiatan yang menunjang dalam pembuatan profil dan feature yang dibuat oleh penulis. Wawancara merupakan salah satu dari empat teknik dalam mengumpulkan informasi. 
5. Feature

Feature menurut Asep Syamsul M.Romli dalam bukunya Jurnalistik Terapan adalah 
“jenis tulisan di media massa, selain berita dan opini, yang mengfokuskan pada segi tertentu sebuah peristiwa dan meninjolkannya. Sifatnya lebih menghibur dan menjelaskan masalah daripada sekedar informasi.”(Romli,2005:35).

Cara penulisan yang dilakukan dalam feature ini ditekankan pada maksud untuk menghibur, menimbulkan rasa heran, geli, takjub dan lain-lain. Feature yang dibuat penulis selama melakukan kegiatan PKL di Radio MQFM berjudul ”Hidup Sederhana di Bulan Puasa Cerminan Melatih Hawa Nafsu”. Feature ini termasuk kegiatan insidentil karena bukan termasuk pekerjaan rutin yang dilakukan selama PKL.

6. Voxpops
Voxpops adalah kependekan dari Vox Populi (Latin), artinya “suara Rakyat” (Voice of the People). Istilah ini diadopsi dunia radio untuk sebuah program acara yang menyiarkan opini masyarakat yang beragam tentang suatu isu lewat wawancara. Voxpops dinilai sebagai cara cepat dan mudah untuk memperlihatkan opini public atas suatu masalah.

Voxpop biasanya mengangkat tema tentang masalah-masalah ringan, misalnya tentang tanggapan masyarakat mengenai Persiapan di Bulan Puasa, namun biasa juga mengangkat peristiwa serius. Semua narasumber diberi pernyataan yang sama, tidak berubah atau berbeda-beda. Voxpop menjadi semacam “polling” atau jajak pendapat.

2.2   Analisa Kegiatan Selama PKL
2.2.1 Analisa Tentang Jurnalistik

Istilah jurnalistik radio terdiri dari dua kata, ”Jurnalistik” dan ”Radio”. Masing-masing kata merupakan konsep tersendiri yang memiliki makna tersendiri pula. ”Jurnalistik” (journalistic), secara harfiah artinya kewartawanan atau kepenulisan. 

Karena banyaknya definisi Jurnalistik, maka penulis mengambil satu definisi yang dirumuskan oleh pakar jurnalis dalam bukunya yang berjudul Interpretative Reporting, Curtis D.MacDougall menyatakan bahwa “jurnalistik adalah kegiatan menghimpun berita, mencari fakta, dan melaporkan peristiwa” (Hikmat Kusumaningrat&Purnama Kusumaningrat,2005:15).
Menurut Asep Syamsul M. Romli dalam bukunya yang berjudul “Broadcast Journalism” (2004:17), Jurnalistik dapat dipahami dari tiga sudut pandang, yakni sebagai proses, ilmu, dan teknik:

”Sebagai proses, jurnalistik adalah aktivitas mencari, mengolah, menulis, dan menyebarluaskan informasi kepada publik melalui media massa. Aktivitas ini dilakukan oleh wartawan (jurnalis).

Sebagai ilmu, jurnalistik adalah bidang kajian mengenai pembuatan dan penyebarluasan informasi (peristiwa, opini, pemikiran, ide) melalui media massa. 

Sebagai teknik, jurnalistik adalah keahlian (expertise) atau “keterampilan” (skill) menulis karya jurnalistik termasuk keahlian dalam pengumpulan bahan penulisan seperti penulisan peristiwa (reportase) dan wawancara. Yang dimaksud karya jurnalistik adalah berita (news) dan opini (views)”.
Edwin Emery dan kawan-kawan memberikan definisi yang lebih luas mengenai Jurnalistik ini. Dikatakan, Jurnalistik adalah laporan tentang kejadian-kejadian yang sedang berlangsung pada saat ditulis, bukan kajian yang sudah definitif tentang suatu keadaan.(Mius, 1996:13).

Dari berbagai definisi diatas dapat dikaji batasan, pengertian, atau definisi Jurnalistik yang lebih banyak dan lebih luas lagi. Namun apapun definisi yang dikemukakan para ahli, baik dari kalangan praktisi maupun akademis komunikasi, secara umum dapatlah disebutkan bahwa Jurnalistik adalah kegiatan mengumpulkan, mengolah, serta menyebarkan pemberitaan kepada publiknya dalam waktu yang cepat kepada jumlah audience yang sebanyak-banyaknya.

Radio, tepatnya ”Radio Siaran” (broadcasting radio) merupakan salah satu jenis media massa (mass media), yakni sarana atau saluran komunikasi massa (channel of mass communication), seperti halnya surat kabar, majalah, atau televisi. Ciri khas utama radio adalah auditif, yakni dikonsumsi telinga atau pendengaran. “Apa yang dilakukan radio adalah memperdengarkan suara manusia untuk mengutarakan sesuatu” (Saturday Review).

Media radio dipandang sebagai ‘’kekuatan kelima’’ (the fifth estate) setelah lembaga eksekutif (pemerintahan), legislatif (parlemen), yudikatif (lembaga peradilan), dan pers atau suratkabar. Disebut kekuatan kelima karena radio dianggap “adiknya” surat kabar. Yang menjadikan radio sebagai kekuatan kelima antara lain karena radio memiliki kekuatan langsung, tidak mengenal jarak dan rintangan, dan memiliki daya tarik sendiri, seperti kekuatan suara, musik, dan efek suara.

Komunikasi yang dilakukan di radio seperti halnya di media massa lain adalah komunikasi massa (mass communication), yakni komunikasi kepada orang banyak (massa atau publik) dengan menggunakan media (community with media).

Meskipun komunikasi yang dilakukan tergolong komunikasi massa, namun gaya komunikasi di radio harus berupa komunikasi personal atau antar pribadi (interpersonal communications) karena pendengar radio, meskipun banyak, harus dianggap hanya seorang individu layaknya teman dekat. Salah satu prinsip siaran adalah “berbicara kepada seorang pendengar yang ada di depan kita”.

Karena termasuk media massa, radio juga memiliki karakteristik media massa sebagai berikut:

1. Publisitas, yakni disebarluaskan kepada publik, khalayak, atau orang banyak. Siapa saja bisa mendengarkan siaran radio. Tidak ada batasan tentang siapa yang boleh dan siapa yang tidak boleh mendengarkan.

2. Universalitas, pesannya bersifat umum, tentang segala aspek kehidupan dan semua peristiwa di berbagai tempat, juga menyangkut kepentingan umum karena sasaran dan pendengarnya orang banyak (masyarakat umum).

3. Periodisitas, tetap atau berkala, misalnya harian atau mingguan. Radio mengudara secara periodik, misalnya 18 jam setiap hari mulai pukul 05.00 WIB pagi hingga pukul 23.00 WIB malam.  

4. Kontinuitas, berkesinambungan atau terus menerus sesuai dengan periode mengudara atau jadwal terbit.

5. Aktualitas, berisi hal-hal baru, seperti informasi atau laporan peristiwa terbaru, tips baru, dan sebagainya. Aktualitas juga berarti kecepatan penyampaian informasi kepada publik.
2.2.2 Analisa Mengenai Akitivitas Kerja Jurnalistik di MQFM


           Di masa reformasi ini, Divisi Produksi berita Radio MQFM memiliki peran yang yang sangat penting dalam menumbuhkan Akhlak yang mulia dengan pendekatan Manajemen Qolbu sesuai dengan visi radio tersebut.

Fungsi radio MQFM sebagai lembaga penyiaran publik tidak hanya memberikan berita dan informasi yang aktual, namun juga memberikan nilai-nilai edukatif dalam bidang akhlak seperti memberikan siaran yang berisi motivasi untuk melakukan perubahan yang dimulai dari diri sendiri, masyarakat dan Negara dalam tuntunan ajaran agama Islam, juga memberikan pendidikan entrepreneur profesionalisme masyarakat selain menyajikan hiburan yang sarat dengan informasi dan pendidikan.

Dalam usianya yang masih muda, MQFM selalu berusaha untuk tetap berpegang teguh pada Visi dan Misi serta kode etik Jurnalistik yang berlaku, dimana Badian Produksi Berita Radio MQFM selalu berusaha menyajikan berita dan informasi yang berimbang, aktual serta tidak mencampurkan antara fakta dan opini.

Pesatnya perkembangan radio-radio swasta di kota Bandung yang juga menyajikan berita informasi terlengkap dalam setiap program siarnya, menjadikan Bagian Produksi Berita Radio MQFM untuk lebih baik dalam meningkatkan kinerjanya sebagai radio penyejuk iman dan selalu berorientasi pada kepentingan masyarakat/Ummat, serta tidak semata-mata mencari keuntungan.    

